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WEPADATAN SPESIES GULMA TEKI TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
PADI LEBAK

The Effect of density sedges weed species on
Growth and yield swamp rice.

Yernelis Syawal
Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Abstrak

wem mengenai kepadatan gulma teki dan padi lebak telah dilaksanakan di rumah bayang, Bukit
Pal=mbang, berlangsung dari bulan Juni 2007 sampai Desember 2007. Efek spesies teki dengan
meningkat pada tanaman padi lebak dilaksanakan dengan Rancangan Acak Lengkap.dengan 16
Zan tiga ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepadatan
=iz teki, semakin besar penurunan pertumbuhan dan produksi padi lebak. Begitu pula dengan
ui== teki, semakin tinggi tingkat kepadatan, semakin besar penurunan komponen pertumbuhan.

= kepadatan, teki, padi lebak

Abstract

% research on sedges weeds density and swamp rice was conducted at the experimental Rumah
= of Bukit Lama Palembang, from June 2007 to December 2007. Effects of density sedges species
sssme r2ie on swamp rice set up in a Randomized Complete Block Design, with 16 treatments and
~w=d three times. The result showed that increasing rates of sedges species density, the lowest great
and yield of swamp rice. At the same with sedges species that increasing rates of density, the

== zr=at of growth components.

density, sedges, swamps rice.

H gulma diantara tanaman tersebut. Moenandir

HULUAN
Lzhan lebak di Sumatera Selatan (1993), menyatakan bahwa kehadiran gulma di
sekitar tanaman tidak dapat dihindari, maka

: potensi yang cukup besar untuk
an. Menurut Biro Pusat Statistik sudah seharusnya kita melakukan tindakan
tmas Izhan lebak di Sumatera Selatan pengendalian. Gulma sebagai tumbuhan juga
226821 hektar atau 21,1 % dari lahan mempunyai persyaratan tumbuh yang hampir
=iz Lahan lebak di Sumatera selatan sama dengan tanaman lainnya. Karena hal
=—kan konstribusi dari lahan beririgasi inilah terjadi kompetisi antara tanaman dengan
: 17.5 %. lahan pasang surut 28,8 % gulma. Zimdahl (1980) mengartikan kompetisi
kering 14,4 %. sebagai perjuangan antara dua organisme atau
lebih untuk memperebutkan objek yang sama.

Tssha  untuk  meningkatkan  dan
smmnankan produksi tanaman terutama Kompetisi terjadi bila unsur-unsur yang

‘mmaman padi lebak masih banyak kendala diperlukan seperti unsur hara, air, cahaya, ruang
‘Shacapi. salah satunya adalah kehadiran

483
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tumbuh dan CO2 tidak tersedia dalam Jjumlah
yang cukup.

Gulma yang tumbuh pada areal
pertanaman padi lebak sangat beragam antara
lain gulma rumput, teki dan berdaun lebar.
Kondisi lebak yang selalu tergenang telah
membatasi jenis gulma yang dapat tumbuh.
Dalam hal ini lahan lebak terutama ditumbuhi
oleh  spesies-spesies gulma yang mampu
beradaptasi terhadap kondisi basah Wiroatmojo
dan Wirjahardja (1981) mengatakan bahwa,
adapun gulma yang dominan dilahan basah
adalah Eichornia crassipes ( berdaun lebar),
Oryza rufipogon (gulma rumput). Selanjutnya
dikatakan bahwa spesies gulma golongan teki
yang dominan di lahan lebak adalah Cyperus
babakan. Kemudian Wirjahardja dan Sindoro
(1984), mengatakan golongan teki yang
dominan di lahan lebak adalah Fimbristyllis
aphylla dan Cyperus digitarus.

Kemampuan  tanaman berkompetisi
ditentukan oleh spesies gulma, kepadatan gulma,
lama kompetisi, cara budidaya, dan varitas serta
tingkat kesuburan tanah (' Mercado, 1979).
Kompetisi gulma dengan tanaman dapat dikaji
dengan menggunakan beberapa model. Model-
model  tersebut dikembangkan  dengan
pertimbangan tingkat kepadatan, pengaturan
ruang tumbuh dan faktor waktu. Dalam hal ini
dapat dikemukakan beberapa model, yaitu aditif,
simulasi dinamik dan substitusi (Radosevich,
1987).  Model aditif merupakan model yang
layak digunakan karena beberapa pertimbangan
yaitu: 1). model ini relevan dengan situasi
lapangan karena infestasi gulma di Iahan
mempunyai kepadatan dan bervariasi karena
tindakan pengendalian. 2). Model mampu
menjawab  pertanyaan agronomis  secara
langsung, yaitu seberapa penurunan produksi
akibat kehadiran gulma (Zimdahl, 1980)

Model aditif yaitu menumbuhkan dua
spesies ( tanaman dan gulma ) secara bersamaan.
Satu spesies (tanaman) ditumbuhkan dengan
kepadatan konstan, sementara spesies lain
(gulma) ditumbuhkankan dengan kepadatan
bervariasi.  Kehilangan hasil terkecil dari
produksi tanaman  dideteksi pada tingkat
kepadatan gulma yang terendah, peningkatan
kepadatan gulma lebih lanjut menyebabkan
kehilangan produksi secara tajam, akhirnya
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dicapai suatu titik yang menyatakan terjad:
peningkatan kepadatan gulma tidak diikut
peningkatan kehilangan hasil secarz
proporsional (Spitters dan den Bergh, 1982)
Menurut Rodosevich dan Holt (1984), mode!
aditif berguna untuk mendeteksi kehilangan
hasil bila gulma tidak dikendalikan, dan pada
saat pengendalian untuk menekan kehilangan
hasil tanaman. Bertitik tolak dari urajan diatas
maka akan dilakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kompetisi  gulma
teki terhadap pertumbuhan dan hasil padi lebak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di
rumah bayang Bukit Lama Palembang.
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2007
sampai Desember. 2007. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 16 perlakuan dan 3 ulangan.
Tiap pot penelitian bibit padi ditanam 1 batang .
dengan spesies dan jumlah teki yang bervariasi.
Adapun perlakuan teki adalah sebagai berikut:

1. Tp = Tanpa teki ( kontrol)

2. Ty = Cyperus digitatus 2 batang pot” (25
batang m?)

3. T, = Cyperus digitatus 4 batang pot™ (50
batang m?)

4. Ts = Cyperus digitatus 6 batang pot! (75
batang m?)

5. Ty = Cyperus digitatus 8 batang pot! (100
batang m?)

6. Ts = Cyperus digitatus 10 batang pot™ (125
batang m?)

1. Ts = Fimbristylis aphylla 2 batang pot” (23
batang m?)

8. Ty = Fimbristylis aphylla 4 batang pot™ (50
batang m?)

9. Ts = Fimbristylis aphylla 6 batang pot” (75
batang m?)

10. Ty = Fimbristylis aphylla 8 batang pot” (100
batang m?)

11. Ty = Fimbristylis aphylla 10 batang pot” (125
batang m?)

12 Tyy = Cperus babakan 2 batang pot’! @5
bantang m)

13 T, = Cyperus babakan 4 batang pot™. (50
batang m?)

14. T;3 = Cyperus babakan 6 batang pot’. (75
batang m?)

15. Tyy = Cyperus babakan § batang pot”. (100
batang m?)
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"% Tis = Cyperus babakan 10 batang pot™. (125
Ba=no m'z)

Wariabel yang diamati adalah:

= Tanaman: Tinggi tanaman, jumlah anakan,
bobot kering bagian atas, bobot kering bagian
Sawah, jumlah malai, persentase gabah hampa,
jumiah malai per rumpun, bobot gabah per
rumpun, bobot 100 butir.

5 Gulma: Tinggi gulma, jumlah tajuk, bobot
k=ring bagian atas, bobot kering bagian bawah.
= Kompetisi teki-padi lebak Untuk
menentukan kompetisi yang terjadi dilakukan
perhitungan (Radosevich, 1984):

1. Hasil Relatif (HR)

HC
HR =

HM
Makna huruf diatas:
HC = Hasil suatu spesies di pertanaman
campuran
HM = Hasil suatu spesies di pertanaman
monokultur

= Total Hasil Relatif (THR)

HAc HBc
IR = F——i
HAm HBm
Mzkna huruf diatas :
HAc = Hasil sppesies A di pertanaman

campuran

Desember 2009
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Ham = Hasil spesies A di pertanaman
monokultur

HBc = Hasil spesies B di pertanaman
campuran

HBm = Hasil spesies B di pertanaman
monokultur.

3. Persentase kehilangan hasil padi lebak.
Digunakan rumus Bu-angam dan Mercado,

1976 dimodifikasi (Syawal, 1998)
L=A-B/AX 100 (%)

Makna huruf diatas:

L = besarnya kehilangan hasil (%)

A = hasil tanaman bebas gulma

B = hasil tanaman dengan kerapatan gulma
yang beragam

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
perlakuan  kepadatan spesies teki  tidak
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman padi,
tetapi berpengaruh nyata terhadap bobot seratus
biji, persentase gabah hampa dan berpengaruh
sangat nyata terhadap jumlah anakan, jumlah
malai per rumpun, bobot gabah per rumpun,
jumlah gabah permalai, bobot kering bagian
bawah padi, tinggi gulma, jumlah tajuk gulma,
dan bobot kering gulma bagian bawah.

Tabel. 1 berikut ini menunjukkan
jumlah anakan pada perlakuan Ty dan Ty
terdapat perbedaan yang nyata dengan semua
perlakuan lain.

Tabel 1. Pengaruh teki dengan kepadatan berbeda terhadap pertumbuhan padi lebak.

Perlakuan  Tinggi Jumlah Jumlah Bobot kering Bobot kering
padi anakan bagian atas bagian bawah
-=-CIM-~- Per rumpun padi padi
Ty 145,00a 23,33 a 19,66 a 160,50 a 34,70 a
T, 142,002  21,66ab 19,10 ab 145,85 a 30,50 abe
T, 140,002  20,00ab 19,20 ab 143,50 ab 27,50 bede
T; 13833a  19,00ab 17,60 ab 140,50 ab 25,40 cde
Ty 135,662 17,66b 17,00 ab 135,75 ab 23,90 de
Ts 137,10a  18,00b  16.00 ab 130,80 b 23,00 e
Ts 142,002  22,66ab 18,80 ab 150,00 a 31,00 ab
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T, 140,33a  22,00ab 18,00 ab 145,00 ab 30,20 abc
Ts 138,00a  20,33ab 17,33 ab 140,00 ab 28,00 bede
Ty 135,00a  20,66ab 15,66 ab 136,00 a 27,50 bede
Tho 136,50a  20,99ab 15,50 ab 133,33 b 25,00 cde
Tn 140,002  20,00ab 18,50 ab 151,00 a 30,00 abe
T, 138,66a  18,67ab 17,00 ab 138,00 ab 28,90 bed
Tis 136,66 a  18,33ab  15.00 ab 132,00 b 28,00 bed
T4 13690a 12,33 ¢ 15.60 ab 130,00 b 27,00 bede
Tis 137,10a 10,10 ¢ 15.00 b 120,00 b 22,50 e
BNT 0,05 2298 4,81 4,39 25,82 592

Keterangan : Angka-angka yang dikuti huruf kecil

berdasarkan uji BNT 5%

Jumlah malai per rumpun T, hanya berbeda
nyata dengan Tis, bobot kering bagian atas, T,
berbeda nyata dengan T5, Tlo, T|3, TM, T15.
Sedangkan bobot kering bagian atas T, hampir
berbeda nyata dengan semua perlakuan kecuali
dengan Ty, Ts, T4, Ty;.

Berdasarkan Tabel. 2 terlihat bahwa
persentase gabah hampa pada semua perlakuan
tidak terdapat perbedaan yang nyata kecuali
pada perlakuan Ty dengan Ty dan Tys. Untuk

Tabel 2. Pengaruh teki dengan kepadatan berbeda terhadap komponen hasil padi lebak

yang sama berarti berbeda tidak nyata ya

jumlah gabah per malai kontrol (T,) hamp ft
tidak berbeda nyata dengan semua perlakua
kecuali denganperlakuan T,, Ts, T;y dan T
Untuk bobot gabah per rumpun terdap
perbedaan yang nyata antara T, dengan T,
Tio, Ti4 dan T;s sedangkan dengan perlal
lain tidak berbeda. Untuk bobot seratus butir &
tidak berbeda nyata dengan Ty,T,, Te, Ty,

dan Tj,. dan dengan perlakuan lain terdap -
perbedaan yang nyat

Perlakuan Persentase Jumlah gabah Bobot gabah Bobot seratus
gabah hampa per malai per rumpun butir
---butir--- -—-butir--- g ---g---

To 12,05a 152,00 a 48,40 a 2,70a

T, 13,50 ab 150,00 a 45,87 ab 2,67 a

T, 14,00 ab 140,10 a 44,00 ab 2,64 ab
Ts 15,00 ab 135,10 a 40,30 ab 2,60 be
Ty 16,00 ab 130,20 b 37,50 b 2,58 be
Ts 18,75 ab 130,00 b 36,50 b 2,56 be
Te 14,50 ab 148,50 a 44,00 ab 2,65 ab
T, 14,70 ab 140,00 ab 42,50 ab 2,62 ab
Ts 15,00 ab 138,00 ab 42,10 ab 2,60 be
To 17,00 ab 136,00 ab 42,00 ab 2,58 be
Tho 19,50 b 132,30 b 37,00 b 2,51 e
Ty 14,00 ab 148,00 a 44,10 ab 2,65 ab
T 14,50 ab 145,00 ab 41,20 ab 2,61 ab
Tis 15,70 ab 143,00 ab 40,03 b 2,57 be
Tha 17,50 ab 140,00 ab 37,00 b 2,56 be
Tis 19,60 b 133,00 b 36,00 b 251 ¢

BNT 0,05 6,20 17,00 8,28 0,09
Keterangan : Angka-angka yang dikuti huruf kecil yang sama berarti berbeda tfidak nyata yar

berdasarkan uji BNT 5%
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Facz Tabel 3, untuk tinggi gulma terlihat bahwa
serizkuan Tys hanya berbeda nyata dengan
perizkuan Ty, Untuk Jjumlah tajuk perlakuan
T. T35, Ts berbeda nyata dengan semua
perizkuan. Bobot kering gulma bagian atas
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untuk perlakuan T, tidak berbeda nyata dengan
T, T3, dan berbeda nyata dengan perlakuan lain.
Bobot kering bagian bawah untuk perlakuan T,
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Ty, Ty, Ts,
T4 dan Tn.

Tabel 3. Komponen pertumbuhan teki dengan tingkat kepadatan yang berbeda.
Perlakuan Tinggi Jumlah tajuk Bobot kering Bobot kering

gulma
-_-cm__-

gulma
---buah---

T, 160,00ab 28,00 b

T 158,00ab  30,65b
T 150,00ab 60,50 a
T, 130,10ab 65332
Ts 120,00 b 65,90 a
Ts 164,70 ab 21,66 b
T, 151,00ab  33,50b
Ts 140,00 ab 25,66 b
Ty 120,30 ab 17,18 b
T 116,50 b 17,00 b
Tn 160,70 a 15,67 b
T 150,00ab 16,33 b
Tis 140,00ab 17,671
Tu 130,00 ab 20,50 b

bagian atas
gulma

bagian bawah
gulma

2,60 e

5,80d

11,90 cd 3,70 de
19,00 cd 5,60 cde
24,30 be 6,20 cde
35,70 ab 14,70 b
20,10 ¢ 15,80 b
32,20 ab 20,60 a
35,10 ab 22,10 a
40,50 ab 22,70 a
44,90 ab 23,00 2
33,20 ab 6,00 cde
35,80 ab 7,50 cd
40,10 a 8,00 ¢
45,54 8,50 ¢

120,00b 25000 47,50 a 9,00 ¢
BNT 0,05 44,42 18,50 15,54 4,06
Keterangan : Angka-angka yang dikuti huruf kecil yang sama berarti berbeda tidak

nyata yang berdasarkan uji BNT 5%

Sewngan hasil relatif (HR), total hasil relatif
5= dan penurunan hasil terdapat pada Tabel.

-+ Dasi Tabel 4 dapat terlihat bahwa perhitungan

terendah  terdapat pada

Wi relatif (HR),
R yaitu 0,74 dan tertinggi pada

gemioon T,

Sesaizan Ts yaitu 0,95, berarti 95 % dari hasil
Smsmen kontrol.
S begitu

Namun angka-angka tersebut
berbeda  secara tabulasi.

Sedangkan perhitungan nilai THR menunjukkan
bahwa tanaman padi pada semua perlakuan
yang ada mengalami kompetisi dengan gulma.
Penurunan hasil juga dapat terlihat bahwa
semakin  banyak jumlah  gulma yang
berkompetisi  semakin besar  persentase
penurunan hasil.
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Tabel 4. Perhitungan Nilai HR, THR dan Penurunan hasil padi lebak (%) akibat berkompetisi dens

spesies gulma teki.

Perlakuan Nilai HR

Nilai THR Penurunan hasil padi

lebak (%)

0,94
0,91
0,83
0,77
0,95
0.91
0,88
0,87
0,87
0,76
0,91
0,85
0,82
0,76
0,74

1,85
1,79

5,23
9,09
1,70 16,74
1,64 22,52
1,51 24,59
1,85 9,09
1,76 12,19
1,59 13,02
1,53 13,22
1,49 23,55
1,82 8,88
1,73 14,88
1,69 17,29
1,63 23,55
1,50 25,62

Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan,
komponen hasil tanaman padi lebak dan spesies
teki berdasarkan Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3 dan
Tabel 4 diatas terlihat bahwa dengan semakin
besar kepadatan spesies teki yang berkompetisi,
semakin besar penurunan hasil dan komponen
hasil, baik pada tanaman padi lebak maupun
terhadap spesies-spesies teki sendiri. Hal ini
sesuai dengan pendapat Moody (1976), bila
dalam satu ruang yang sama terdapat perakaran
dua jenis tumbuhan yang bersaing, persaingan
dalam memperebutkan air dan unsur hara akan
lebih besar, dan  kepadatan gulma akan
berpengaruh terhadap hasil tanaman budidaya.
Smith (1968) menunjukkan bahwa kompetisi
antara 11 batang jajagoan dengan 33 batang padi
terjadi penurunan hasil padi sebesar 57%
dibanding kontrol, sedangkan kompetisi antara
11 batang jajagoan dengan 333 batang padi
menurunkan hasil padi sebesar 25 %. Hasil
percobaan Mangoensoekardjo (1978),
mendapatkan bahwa kepadatan 64 dan 160 umbi
teki per m” hasil padi gogo berturut-turut turun
25,9% dan 45%, sorghum 14,5% dan 25,9%,
jagung 14,9% dan 20,8% serta kacang tanah
21,4% dan 20,8%.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian diatas maka dag
ditarik  suatu kesimpulan, bahwa deng
semakin besar kepadatan spesies gulma te
vang berkompetisi dengan tanaman padi leb
semakin besar penurun hasil tanaman. Beg
pula dengan spesies-spesies teki, deng
semakin tinggi tingkat kepadatan semakin bes
penurunan komponen-komponen pertumbuhar
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